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ABSTRAK 

Ari Waskito. Dwi. 2015. “Pengembangan Model Manajemen Pelatihan 
Penyusunan Bahan Ajar bagi Guru Tata Boga”. Tesis. Program Studi 
Manajemen Pendidikan, Kepengawasan Sekolah, Program Pascasarjana. 
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I, Prof. Dr. Etty Soesilowati, 
M.Si., Pembimbing II, Prof. Dr. Haryono, M.Psi.  

 

Kata Kunci: model, manajemen pelatihan, bahan ajar, tata boga 
 
 

Pelatihan memberi kesempatan kepada guru untuk mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru yang pada akhirnya akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Manajemen pelatihan yang pernah 
dilaksanakan guru tata boga di Kabupaten Pacitan masih ditemukan kelemahan, 
sehingga penelitian ini fokus pada pengembangan model manajemen pelatihan 
penyusunan bahan ajar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan, menganalisis, 
menemukan, dan mengetahui keefektivan model manajemen pelatihan 
penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga di Kabupaten Pacitan.  

Desain dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Prosedur penelitian dimulai dari tahap studi 
pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Sumber data diperoleh 
dari informan, dokumen, proses kegiatan dan validator. Teknik pengumpulan data 
dengan wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 
menggunakan uji wilcoxon, uji gain score, analisis deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Validasi model dilakukan dengan menggunakan penilaian pakar/ahli 
(expert judgement) dengan menggunakan teknik delphi. 

Hasil validasi dari ahli/ pakar akademisi dan praktisi berkaitan dengan 
model dan modul pelatihan adalah 41,33 dan 38,67 dengan kategori baik. Hasil 
evaluasi reaksi untuk mengukur tanggapan responden terhadap kualitas 
penyelenggaraan pelatihan dinilai baik dengan total skor 1013. Pada evaluasi 
pembelajaran terdapat perubahan yang signifikan terhadap kemampuan peserta 
pelatihan sebelum dan sesudah pelatihan yang dibuktikan dengan uji wilcoxon 
dengan tingkat signifikansi α =0,05, nilai asymp sig yang didapat adalah 0,027. 
Nilai rata-rata yang didapat peserta pelatihan pada tes awal adalah 13,83 
meningkat menjadi 30,00 dengan selisih 16,17.  

Simpulan dari penelitian ini yaitu bahwa manajemen pelatihan penyusunan 
bahan ajar yang selama ini dilaksanakan (model faktual) oleh guru Tata Boga 
SMK di Kabupaten Pacitan masih ditemukan kelemahan, sehingga untuk 
mengatasi kelemahan tersebut peneliti mengembangkan model manajemen 
pelatihan berdasarkan analisis kebutuhan program pelatihan. Produk hasil 
penelitian ini dapat dijadikan panduan oleh pengawas maupun kepala sekolah 
dalam melakukan pembinaan dan pelatihan profesional guru dalam penyusunan 
bahan ajar disekolah. 
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ABSTRACT 

Ari Waskito. Dwi. 2015. “Preparation Training Management Model 
Development for Teachers Instructional Materials Catering”. Thesis. 
Studies Program of Education Management, Supervisory School Graduate 
Program. Semarang State University. Supervisor I, Prof. Dr. Etty 
Soesilowati, M.Si., Supervisor II, Prof. Dr. Haryono, M.Psi.  

 
 
Keywords: model, management training, teaching materials, culinary 
 

The training provides an opportunity for teachers to acquire the 
knowledge, skills and new attitudes that will ultimately improve student 
achievement. Training management ever undertaken cookery teachers in Pacitan 
still found weaknesses, so that the study focused on the development of the 
management model of training on the preparation of teaching materials. This 
study aimed to describe, analyze, locate, and determine the effectiveness of the 
management model of training on the preparation of teaching materials for 
teachers cookery in Pacitan.  

Design of this research is the Research and Development (R&D). Research 
procedures starting from the preliminary study phase, the development phase, and 
the evaluation phase. Sources of data obtained from informants, document, 
process activities and validators. Data collection techniques with interviews, 
questionnaires, and documentation, while the technique of data analysis using 
wilcoxon test, score gains test, descriptive analysis of quantitative and qualitative. 
Model validation is done by using expert appraisal/expert (expert judgment) using 
the Delphi technique. 

Results of the evaluation of the reaction to measure respondents to the 
quality of training is considered very good with an average score of 166. In the 
evaluation of learning there is a significant change to the ability of the trainees 
before and after training as evidenced by the Wilcoxon test with a significance 
level α = 0.05, asymp sig value obtained was 0,027. The average value obtained 
trainees in initial tests is 13.83 increased to 30.00 with a difference of 16.17. 

The conclusions of this study is that the management training on the 
preparation of teaching materials that have been implemented (model factual) by 
catering vocational teachers in Pacitan still found weaknesses, so as to overcome 
these weaknesses researchers developed a model based training management 
training program needs analysis. Product results of this study can be used as a 
guide by supervisors and principals in fostering and professional training of 
teachers in the preparation of teaching materials in schools. 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pengetahuan dan keterampilan guru semestinya berkembang sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat. 

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat harus direspon para guru 

dengan cara belajar melalui beragam sumber belajar. Kadang guru memiliki 

keterbatasan (waktu, ekonomi, dan kemampuan) untuk meningkatkan 

kompetensinya sesuai harapan. Dengan demikian, lembaga atau institusi 

pendidikan tempat guru bekerja harus menjembatani keterbatasan guru tersebut 

dengan menyediakan pelatihan dan sarana prasarana yang memadai sehingga guru 

dapat belajar dan berlatih di sela-sela tugas mengajarnya. 

Pelatihan dapat memberi kesempatan kepada guru untuk mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru yang dapat mengubah perilakunya, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Finks dan 

Willits (1983:251), “Hampir semua organisasi besar memiliki program untuk 

pelatihan dan pengembangan pekerja. Aktivitas pelatihan terkait dengan 

keterampilan dan terjadi pada semua tingkat organisasi“. 

Data statistik Uji Kompetensi Guru (UKG) Online tahun 2012 

(ukg.kemdikbud.go.id) menunjukkan bahwa nilai pedagogik guru jasa boga SMK 

di Propinsi Jawa Timur dengan nilai tertinggi 86,67; terendah 26,67 dengan nilai 

rata-rata 61,69 untuk skala nilai 0-100. Statistik nilai kompetensi profesional guru 
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jasa boga di Propinsi Jawa Timur menunjukkan nilai tertinggi sebesar 78,57; nilai 

terendah 28,57; dengan nilai rata-rata 57,52 dari nilai ideal 70 untuk skala nilai 0-

100. 

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah saat ini dapat dilihat dengan 

dilaksanakan pelatihan guru mata pelajaran atau seminar-seminar pendidikan bagi 

guru serta memfasilitasi dan mendukung peranan dan fungsi musyawarah guru 

mata pelajaran (MGMP) dan kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan 

kualitas atau kompetensi guru, sehingga nantinya juga akan meningkatkan mutu 

pendidikan. Tugas dan tanggung jawabnya seorang guru tidak hanya sekedar 

menyampaikan pelajaran di depan kelas, tetapi guru harus mengembangkan 

kompetensi, perilaku dan kepribadiannya. Dalam melaksanakan tugas yang mulia 

dan berat tersebut, seorang guru dituntut untuk memiliki semangat 

profesionalisme yang tinggi salah satu di antaranya adalah kemampuan guru 

dalam mengembangkan bahan ajar yang merupakan informasi, alat dan teks yang 

diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.  

Seberapa pentingnya bahan ajar menurut Purnamawati (2009) adalah 

dikarenakan ketersedian bahan ajar bermanfaat bagi siswa di samping harus sesuai 

dengan kurikulum, juga harus sesuai dengan karakteristik sasaran serta tuntutan 

pemecahan masalah belajar siswa. Di samping itu bahan ajar bermanfaat bagi 

guru dan siswa karena dapat belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru serta siswa mendapat kemudahan dalam 

mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya. Sebagai tenaga pendidik 

profesional guru harus dibekali kemampuan untuk mengembangkan ataupun 
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menyusun bahan ajar sesuai tuntutan kurikulum, sehingga guru tidak terbisa 

menggunakan bahan ajar siap saji yang sudah ada maupun yang di susun oleh 

pihak lain. Oleh sebab itu, sudah saatnya secara bertahap para guru dapat 

dikondisikan untuk mengembangkan kompetensi profesionalnya berupa 

kemampuan pengembangan bahan ajar. 

Guru sebagai ujung tombak dalam sistem pendidikan harus mampu 

menggunakan kompetensi dan pengalamannya untuk memfasilitasi dan 

mendampingi pembelajaran di sekolah bagi peserta didiknya sesuai tuntutan 

kurikulum serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Sebagai 

tenaga profesional guru harus bisa meningkatkan kompetensi profesionalnya, 

diantaranya mampu untuk mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan mampu 

untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi terkini untuk 

pengembangan diri. 

Dalam buku panduan pengembangan bahan ajar berbasis TIK oleh 

Kemdiknas tahun 2010 disebutkan bahwa pengembangan bahan ajar harus 

memperhatikan tuntutan kurikulum, namun bagaimana untuk mencapainya dan 

apa bahan ajar yang digunakan diserahkan sepenuhnya kepada para pendidik 

sebagai tenaga profesional. Apabila bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum tidak ada atau sulit diperoleh maka membuat bahan ajar sendiri adalah 

suatu keputusan yang bijak. Kalaupun bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 

cukup melimpah bukan berarti guru tidak perlu mengembangkan bahan ajar 

tersebut. Bahan ajar yang dikembangkan sendiri harus disesuaikan dengan 

karakteristik sasaran yang mencakup lingkungan sosial, budaya, geografis, 
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tahapan perkembangan peserta didik, kemampuan awal, minat, latar belakang 

keluarga dan lain-lain. Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau 

memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar. Kesulitan tersebut dapat 

saja terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit, asing, dan sebagainya  

SMK Negeri 3 Pacitan merupakan satu-satunya sekolah kejuruan negeri di 

Kabupaten Pacitan yang membuka Program Keahlian Tata Boga (Paket Keahlian 

Jasa Boga) dan telah menggunakan Kurikulum 2013. Salah satu kendala yang 

dihadapi guru tata boga ialah ketersediaan bahan ajar, baik oleh penerbit maupun 

yang disediakan oleh pemerintah. Buku Sekolah Elektronik (BSE) tata boga yang 

disediakan pemerintah, kandungan atau konten isi materinya masih kurang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum, sehingga guru perlu penyesuaian dan penyederhanaan 

materi dengan cara mengembangkan atau menyusun bahan ajar sendiri dengan 

berpedoman pada silabus pembelajaran Kurikulum 2013. 

Wawancara oleh peneliti dengan ketua jurusan tata boga Ibu Jumiati, S.Pd 

di SMKN 3 Pacitan, dan juga selaku ketua MGMP Tata Boga Kabupaten Pacitan 

pada tanggal 23 Januari 2015, bahwa bahan ajar yang dipakai masih 

menggunakan modul dari MKKS SMK Kelompok Pariwisata Jawa Timur Tahun 

2004, karena bahan ajar yang terbaru belum tersedia, hanya buku BSE sesuai 

KTSP yang isinya menurut guru pengampu sulit utuk dipahami, karena isinya 

kurang sesuai dengan silabus Kurikulum 2013.  

Adanya keterbatasan ketersediaan bahan ajar dan biaya, maka forum 

MGMP Tata Boga Kabupaten Pacitan mengadakan kegiatan Diklat berupa 

Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar (Modul) Kompetensi Keahlian Jasa Boga pada 
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tanggal 12-14 Nopember 2012 melalui dana bantuan Block Grand dari PPPPTK 

Bisnis dan Pariwisata (P4TK Bispar) melalui Diklat Guru Inti. Penelusuran 

dokumen oleh peneliti yaitu melalui hasil laporan pelaksanaan pelatihan dan 

dokumentasi kegiatan pelatihan, disimpulkan pelaksanaan kegiatan tersebut masih 

ditemukan kelemahan-kelemahan dari segi perencanaan, pelaksanaan, maupun 

hasil evaluasi oleh peserta maupun tim pemantau dari pihak P4TK Bispar, 

sehingga peneliti berasumsi bahwa kegiatan pelatihan tersebut perlu untuk 

dibenahi dalam hal pengelolaan atau manajemen pelatihannya.  

Pelatihan penyusunan bahan ajar yang telah dilaksanakan masih ditemukan 

beberapa kelemahan dalam penyelenggaraan dan pengelolaannya, yaitu: 1) belum 

ada buku panduan pelatihan bagi penyelenggara; 2) tidak adanya bahan 

ajar/modul pelatihan; 3) sarana dan prasarana yang kurang memadai; 4) 

ketidaksesuaian jadwal dengan pelaksanaan; dan 5) evaluasi belum menyeluruh. 

Menurut pendapat Musfah (2011:61) bahwa pelatihan sering tidak 

memenuhi hasil yang diharapkan oleh penyelenggara. Karena itu, penyelenggara 

pelatihan professional harus merencanakan dengan matang setiap pelatihan, mulai 

dari pemilihan materi, waktu, tempat, metode, hingga kualitas instruktur. 

Basri dan Rusdiana (2015:28-29) menyatakan bahwa peran manajemen 

tidak kalah pentingnya dalam kesuksesan sebuah pelatihan. Jika diharapkan dapat 

menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya, kegiatan pelatihan 

harus dikelola/dimajemen dengan baik mulai dari adanya kegiatan, identifikasi 

kebutuhan, perancangan/pembuatan program, pengorganisasian pelaksanaan, dan 

evaluasi pelatihan secara sistematik. 
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Belum maksimalnya kompetensi professional guru produktif jasa boga 

dalam mengembangkan/menyusun bahan ajar (modul) menjadikan pendidikan dan 

pelatihan (diklat) yang praktis, sistematis, menarik, mandiri dan 

berkesinambungan penting untuk ditindaklanjuti. Peluang dan kesempatan bagi 

guru pada pelatihan dapat memperkaya keilmuannya untuk mengembangkan diri 

dalam meningkatkan keprofesionalannya, sehingga perlu dibimbing, dibina, dan 

didampingi oleh pengawas sekolah.  

Pengawas sekolah sebagai salah satu pihak yang turut berperan dalam 

pengembangan profesi guru tata boga untuk meningkatkan mutu pendidikan 

melalui pembinaan dalam pengembangan/penyusunan bahan ajar, salah satunya 

melalui program pendidikan dan pelatihan. Peran pengawas sekolah perlu 

mengkaji penyebab rendahnya minat pada guru-guru, khususnya di sekolah 

binaannya. Pengawas sekolah dapat melakukan bimbingan ataupun pelatihan 

profesional sebagai wujud pembinaan terhadap guru-guru tersebut. Sudjana 

(2012) menyatakan bahwa salah satu kegiatan dalam tugas pokok pengawas yaitu 

melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru berdasarkan hasil 

evaluasi pelaksanaan pengawasan akademik atau disebut dengan pembinaan. 

Dalam Permenpan dan RB Nomor 21 Tahun 2010 juga disebutkan bahwa salah 

satu aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja pengawas sekolah adalah 

melakukan pembimbingan dan pelatihan profesional pada guru dan atau kepala 

sekolah. 

Berdasarkan permasalahan dan kelemahan dari manajemen pelatihan yang 

telah dilaksanakan, peneliti tertarik untuk mengembangkan model manajemen 
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pelatihan yang praktis, sistematis, menarik, dan mandiri agar guru tidak hanya 

sekedar memperoleh pengetahuan penyusunan bahan ajar selama mengikuti 

pelatihan, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan yang 

diperoleh setelah mengikuti pelatihan secara mandiri. Perlu kiranya 

pengembangan model pelatihan yang mampu menumbuhkan ketertarikan 

partisipan untuk belajar dan menyiapkan bantuan belajar agar partisipan benar-

benar dapat belajar untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga mampu untuk 

belajar secara mandiri.  

Lebih lanjut bahwa model ini memiliki prinsip-prinsip pembelajaran yang 

berdasarkan kebutuhan belajar (learning need), berorirentasi pada tujuan 

pembelajaran (learning objectives oriented), belajar berdasarkan pengalaman 

(experiental learning) dan berpusat pada peserta didik (participant centered) 

(Sudjana, 2007). 

Manajemen atau pengelolaan program pelatihan penyusunan bahan ajar 

yang baik dalam pelaksanaannya, seperti yang dikemukakan oleh Barnardin dan 

Russel dalam Ambar & Rosidah (2003:178), bahwa dalam pelaksanaan program 

pendidikan dan pelatihan (diklat) mempunyai tiga tahap aktivitas yang harus 

dilalui, mencakup perencanaan kebutuhan, pelaksanaan program, dan 

penilaian/evaluasi program pelatihan. Ketiga tahap ini semestinya diperhatikan 

dalam pelaksanaan pelatihan penyusunan bahan ajar sebelumnya agar kualitas 

pelatihan menjadi baik sehingga tujuan yang diharapkan bisa tercapai. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian tertarik untuk 

melakukan penelitian dan fokus pada pengelolaan atau manajemen pelatihan 
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penyusunan bahan ajar, sekaligus sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan program 

pelatihan sebelumnya dengan judul: “Pengembangan Model Manajemen 

Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar bagi Guru Tata Boga” 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut:  

1) Guru tata boga SMK di Kabupaten Pacitan belum mengembangkan 

maupun menyusun bahan ajar sendiri. 

2) Guru tata boga SMK di Kabupaten Pacitan masih menggunakan bahan ajar 

lama yang isinya kurang sesuai dengan kurikulum saat ini (Kurikulum 

2013). 

3) Guru lebih banyak mengandalkan buku paket atau bahan ajar yang disusun 

oleh penerbit buku karena kurangnya kesadaran akan pentingnya 

menyusun bahan ajar sendiri.  

4) Kurangnya pemahaman guru akan mekanisme dan teknis tentang cara 

menyusun bahan ajar yang baik dan benar.  

5) Pelaksanaan pelatihan penyusunan bahan ajar sebelumnya belum 

memberikan hasil sesuai yang diharapkan, karena manajemen 

pelatihannya belum dikelola dengan baik. 

6) Masih diperlukan pelatihan tindak lanjut guna memperbaiki atau 

menyempurnakan manajemen pelatihannya.  
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7) Materi yang disampaikan hanya berasal dari instruktur/narasumber, belum 

tersedia bahan ajar atau modul pelatihan sehingga ketika guru akan 

mempraktikkan di sekolah masih mengalami kesulitan. 

 

1.3.  Cakupan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, cakupan masalah pada penelitian ini 

akan dibatasi pada pengembangan model manajemen pelatihan penyusunan bahan 

ajar bagi guru tata boga di Kabupaten Pacitan. Model pengembangan manajemen 

pelatihan ini diharapkan dapat memperbaiki kelemahan pada manajemen 

pelatihan penyusunan bahan ajar sebelumnya.  

 

1.4.  Rumusan Masalah 

Untuk menggambarkan lebih jelas permasalahan yang akan diteliti maka 

dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar bagi 

guru tata boga di Kabupaten Pacitan selama ini ? 

2) Bagaimanakah model pengembangan manajemen pelatihan penyusunan 

bahan ajar yang sesuai kebutuhan bagi guru tata boga ? 

3) Apakah model pengembangan manajemen pelatihan penyusunan bahan 

ajar bagi guru tata boga efektif dalam pelaksanaannya ? 
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1.5.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Mendeskripsikan dan menganalisis model manajemen pelatihan 

penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga yang telah dilaksanakan selama 

ini. 

2) Menemukan model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar yang 

sesuai bagi kebutuhan guru tata boga. 

3) Untuk mengetahui efektifitas dari pelaksanaan pengembangan model 

manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga. 

 

1.6.  Manfaat Penelitian 

1.6.1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan model manajemen 

pelatihan berupa model manajemen yang praktis, sistematis, menarik, dan mandiri 

pada pelatihan penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga. Temuan pada 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk memperkaya teori 

tentang model manajemen pelatihan. 

1.6.2.  Manfaat Praktis 

1) Bagi instansi pemerintah daerah dan dinas pendidikan, penelitian ini dapat 

dipergunakan sebagai alternatif masukan dan bahan pertimbangan dalam 

memilih dan melaksanakan program manajemen pelatihan penyusunan 

bahan ajar alternatif bagi guru tata boga untuk tenaga kependidikan. 
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2) Bagi pengawas sekolah, bisa sebagai masukan untuk lebih meningkatkan 

pembinaan akademik kepada tenaga pendidik, terutama untuk peningkatan 

kompetensi profesional guru dalam menyusun atau mengembangkan 

bahan ajar. 

3) Bagi kepala sekolah Menengah, selaku manajer sekolah, penelitian ini 

dapat dipergunakan sebagai alternatif masukan dan pilihan dalam 

melaksanakan program pelatihan pengembangan bahan ajar untuk tenaga 

kependidikan disekolahnya. 

4) Bagi guru dan tenaga pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

alternatif pilihan pelatihan dan pengusulan pelatihan kepada kepala 

sekolah dalam peningkatan kinerja guru dalam menyusun bahan ajar. 

 

1.7.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Kegiatan Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk yang 

berupa model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar, buku panduan 

manajemen pelatihan, dan modul (materi) pelatihan. Model yang dimaksud adalah 

model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga, 

sedangkan paket program pelatihan berupa: buku panduan manajemen pelatihan, 

buku panduan peserta pelatihan, dan modul tentang materi pelatihan. Model 

manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini 

mempunyai spesifikasi sebagai berikut : 

1) Model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga ini 

akan memberi kesempatan kepada peserta untuk memperoleh 
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pengetahuan, kreativitas, dan ketrampilan tentang penyusunan bahan ajar 

berupa modul sesuai Kurikulum 2013. 

2) Model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar ini dilaksanakan 

melalui tiga tahap, yaitu: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; dan 3) evaluasi. 

3) Model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar ini bersifat praktis dan 

mudah dilaksanakan, karena prosedurnya dibuat sederhana dan disertai 

petunjuk materi yang jelas dan sistematis. 

Panduan manajemen pelatihan dalam penelitian ini merupakan buku 

petunjuk atau pedoman dalam pelaksanaan dan pengelolaan program pelatihan 

penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga. Buku panduan manajemen pelatihan 

ini berisi: 1) pendahuluan; 2) perencanaan pelatihan; 3) pelaksanaan pelatihan; 4) 

materi pelatihan; dan 5) evaluasi program pelatihan. 

 

1.8.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.8.1.  Asumsi Pengembangan 

Asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan model 

manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar bagi guru tata boga adalah: 

1) Penerapan manajemen pelatihan yang efektif dan memudahkan peserta 

untuk mengikuti kegiatan secara sistematis sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru dalam menyusun bahan ajar (modul) tata 

boga paket keahlian jasa boga sesuai Kurikulum 2013. 

2) Model manajemen pelatihan ini akan memberi kesempatan kepada peserta 

pelatihan untuk menggali semua informasi dan menerapkan kreativitasnya 
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tentang konsep penyusunan bahan ajar modul tata boga sesuai Kurikulum 

2013. 

3) Peran instruktur pada manajemen pelatihan ini merupakan pembimbing 

maupun rekan untuk berbagi ilmu dan keahlian tentang konsep 

penyusunan bahan ajar (modul) supaya mencapai hasil maksimal sesuai 

tujuan yang diharapkan. 

4) Pada manajemen pelatihan ini instruktur/fasilitator pelatihan bukan satu-

satunya sumber belajar dan subyek pembelajarannya terletak pada peserta 

pelatihan. 

1.8.2.  Keterbatasan Pengembangan 

1) Model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar ini hanya diuji 

cobakan secara terbatas oleh peneliti, karena keterbatasan waktu, biaya 

dan tenaga. 

2) Uji coba hanya dilaksanakan untuk beberapa guru tata boga (6 orang) yang 

tergabung dalam MGMP Tata Boga Kabupaten Pacitan sehingga 

cakupannya sangat terbatas. 

3) Keefektifan model manajemen pelatihan penyusunan bahan ajar ini hanya 

sebatas pada perbedaan nilai pada kegiatan pretest dan postest. 
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